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ABSTRACT Keywords:
The aim of the study was to study the potential of PGPR isolated from the dominant PGPR:
coastal plant, which was then named "Bioferti" for tatsoi. The research method used was ’
a completely randomized design consisting of 7 treatments and 3 replications. The Bioferti;
treatments used were the concentration of biofertility, respectively 20 cc/l, 25 cc/l, 30 )

Sawi pagoda

cc/l, 35 cc/l. For comparison, NPK 16-16-16 fertilizer and goat manure 100 g were used
and without fertilizer. The variables observed included plant height, number of leaves,
crop diameter, fresh weight of the stover, dry weight of the stover, root volume, and
economic weight. The results of the analysis showed that the administration of PGPR
Bioferti with a concentration of 30 cc/l gave the best growth and yields seen in the
variable number of leaves aged 2,3 and 4 weeks after planting (MST), and in root volume.

The provision of PGPR Bioferti has the potential to be used in tatsoi cultivation.

Kata Kunci:
PGPR;
Bioferti;

Tatsoi

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari potensi PGPR yang diisolasi dari
tumbuhan pantai yang dominan, yang kemudian diberi nama "Bioferti" untuk tatsoi.
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 7
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi biofertility,
masing-masing 20 cc/l, 25 cc/l, 30 cc/l, 35 cc/l. Sebagai perbandingan, digunakan pupuk
NPK 16-16-16 dan kotoran kambing 100 g dan tanpa pupuk. Variabel yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tanaman, berat segar brangkasan, berat
kering brangkasan, volume akar, dan bobot ekonomis. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemberian PGPR Bioferti dengan konsentrasi 30 cc/l memberikan pertumbuhan
dan hasil terbaik terlihat pada variabel jumlah daun umur 2,3 dan 4 minggu setelah tanam
(MST), dan volume akar. Pemberian PGPR Bioferti berpotensi untuk dimanfaatkan
dalam budidaya tatsoi.
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PENDAHULUAN

Sawi pagoda dengan nama ilmiah
Brassica narinosa atau Brassica rapa var
narinosa merupakan salah satu jenis sawi
yang mempunyai nilai ekonomi cukup
tinggi. Harga per kilogramnya
Rp.40.000,00 (Tokopedia, 10 Juli 2021).
Harga ini jauh lebih mahal daripada sawi
Caisim  Rp.12.000,00  sawi  putih
Rp.15.200,00 (Tokopedia, 10 juli 2021).
Kandungan gizi sawi pagoda adalah serat,
sakarida, fitokimia, nitrat, dan mineral-
mineral lainnya (Vastakaite et al., 2018)
juga sejumlah vitamin yaitu vitamin A
sebagai beta karoten, vitamin C, K dan
asam glukosinolat serta kalsium yang
cukup tinggi sehingga sawi pagoda sering
disebut sayuran super green (Wardani,
2018).

Mengingat sawi Pagoda mempunyai
potensi yang cukup besar untuk
dibudidayakan maka diperlukan informasi
cara meningkatkan pertumbuhan dan hasil.
Untuk mendapatkan kualitas sawi pagoda
salah satunya adalah dengan inovasi
penggunaan pupuk hayati (biofertilizer).
Salah satu biofertilizer potensial adalah

PGPR  (Plant  growth  promoting
rhizobacteria).
Plant growth promoting

rhizobacteria (PGPR) merupakan bakteri
yang tumbuh di daerah perakaran suatu
tanaman. PGPR mampu mensintesis
vitamin, asam amino, auksin dan
gibberellin (Malik dan Sindhu, 2011).
Lebih lanjut Pii et al., 2015 menyatakan
bahwa PGPR mampu menghambat
pathogen  potensial  sehingga  akan
meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan
tanaman dan menyediakan mineral yang
siap digunakan oleh tanaman. Dengan
menggunakan PGPR akan dapat menekan
penggunaan  pupuk  kimia  dalam
meningkatkan hasil tanaman (Sindhu et al.,
2010). Penggunaan PGPR  mampu
meningkatkan biomassa Brassica juncea
sampai 48,64% (Sharma, 2018).

Penggunaan PGPR pada tanaman
akan memperbaiki ekosistem mikrobia
dalam tanah, menghasilkan zat pengatur
tumbuh misalnya IAA yang mampu
meningkatkan  pertumbuhan tanaman,
mampu memfiksasi N, mengubah fosfor
tidak tersedia menjadi tersedia, serta
meningkatkan kesehatan tanaman. Secara
umum PGPR berfungsi sebagai biocontrol,
biofertilizer ~ dan  biostimulant  bagi
pertumbuhan dan tanaman (Loganathan et
al., 2014).

Oktaviani dan sholihah, 2018 pada
penelitiannya menyatakan bahwa
konsentrasi PGPR akan mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil kalian. Lebih lanjut
disampaikan bahwa konsentrasi PGPR 200
ml/tanaman mampu menghasilkan
pertummbuhan dan hasil kalilan lebih
tinggi dibandingkan tanpa PGPR, PGPR
100ml/tanaman maupun 150 ml/tanaman.

PGPR Bioferti merupakan PGPR
yang bakterinya diisolasi dari tanaman
dominan lahan pantai yaitu katang-katang
yang mampu meningkatkan pertumbuhan
dan hasil buncis perancis (Aiman dkk.,
2015). Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa
pemberian yang lebih baik adalah selama
fase vegetaif. Aiman dan Sriwijaya, 2019
juga menyatakan bahwa PGPR biferti yang
merupakan konsorsium dari bakteri C7,
K2, K9 dan K15 mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kacang tanah,
meningkatkan jumlah tunas bibit anggrek,
juga meningkatkan hasil okra merah.
Selain  itu  Biofertizer juga mau
memberikan bobot ekonomis kangkong
lebih tinggi (Aiman, dkk., 2017).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan bulan
September sampai November 2020 di
Pakem Sleman DIY yang mempunyai
ketinggian tempat 600m dpl. Jenis tanah
yang digunakan adalah topsoil regosol.
Alat yang digunakan adalah seperangkat
peralatan budidaya yaitu cangkul, gelas
ukur, gembor, spatula, polybag ukuran 30
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cm x 30 cm, tali rafia, penggaris. Bahan
yang digunakan adalah benih Sawi Pagoda
dari Known You Seed, pupuk kandang
kambing dari peternak Desa Argomulyo,
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul.
PGPR Bioferti dari (koleksi peneliti/ LAB
Biologi UMBY), tanah regosol, sekam dan
pupuk NPK16-16-16, benih. Penelitian ini
menggunakan percobaan faktor tunggal
yang disusun dengan rancangan acak
lengkap (RAL). Faktor yang dimaksud
terdiri atas 7 perlakuan dan 3 ulangan dan
untuk masing-masing perlakuan 5 tanaman
yaitu PO: Tanpa pemupukan, PI:
Pemupukan dengan NPK 16- 16-16, P2:
Pemupukan dengan pupuk kandang
kambing 100g/ polybag, P3: Pemberian
PGPR Kosentrasi 20 cc/l, P4: Pemberian
PGPR Kosentrasi 25 cc/l, P5: Pemberian
PGPR Kosentrasi 30 cc/l, dan P6:
Pemberian PGPR Kosentrasi 35 cc/l. M
asing-masing perlakuan diulang tiga kali
sehingga diperoleh 21 unit perlakuan. Tiap
unit terdiri atas 5 polybag sehingga total
tanaman dalam polybag sebanyak 105.
Penelitian diawali dengan penyemaian,
penyaiapan media, pemberian dan
penyiapan PGPR Bioferti, penanaman dan
pemeliharaan  serta pemanenan dan
pengamatan.

1. Penyemaian

Penyemaian dengan media terdiri tanah +
sekam bakar (2:1) dengan cara menugal
tanah sedalam + 2cm dan memasukkan
benih ke dalam lubang tersebut kemudian
ditutup. Benih selanjutnya dilakukan
perawatan berupa penyiraman.
Penyemaian dilakukan selama 12 hari
sehingga dihasilkan bibit dengan kriteria
jumlah daunnya sebanyak 4 helai
(Abdurrasyid, 2021).

2. Penyiapan dan Pemberian PGPR
Bioferti

PGPR Bioferti yang digunakan merupakan

koleksi pribadi hasil penelitian sebelumnya

(Aiman, dkk., 2015) dengan terlebih

dahulu dilakukan peremajaan. = PGPR
Bioferti diberikan dengan konsentrasi
sesuai perlakuan sebanyak 30 ml per
tanaman. PGPR diberikan mulai saat
tanam sampai dengan panen setiap minggu
sekali.

3. Penanaman

Bibit hasil penyemaian selanjutnya
ditanam di polybag yang telah diisi dengan
top soil regosol kurang lebih % polybag.

4. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi
penyiaraman sebanyak 2 kali sehari/ sesuai
kebutuhan, pengendalian OPT dilakukan
dengan manual serta pemberian PGPR
untuk perlakuan P3, P4, PS5, dan P6. Untuk
yang menggunakan NPK yaitu dengan cara
melarutkan 2 sendok makan NPK 16-16-16
ke dalam 4 liter air untuk 20 tanaman.
Sedangkan untuk perlakuan dengan pupuk
kandang kambing diberikan pada awal
tanam dengan dosis 100 g per tanaman.

5. Pemanenan

Pemanenan dilakukan seteh 45 hst dengan
kriteria panen warna tanaman hijau segar,
daun melebar maksimal. Cara panen
dengan mencabut seluruh bagian tanaman
(Abdurrasyid, 2021).

6. Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan meliputi
tinggi tanaman dengan cara mengukur
mengunakan penggaris, jumlag daun,
diameter crop tanaman, bobot segar dan
bobot kering tanaman, volume akr serta
bobot ekonomis (Vastakaite, 2018). Hasil
yang diperoleh dianalisis dengan sidik
ragam taraf 5% dan dilajutkan dengan
DMRT apabila terdapat perbedaan nyata
antar perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman
Tinggi tanaman pada semua

perlakuan pada umur 1,2,3 dan 4 minggu
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setelah tanam (MST) menunjukkan tidak
ada perbedaan, walaupun ada
kecenderungan untuk pemberian 30

ml/liter tanaman menghasilakn tinggi yang
relative  lebih  tinggi  dibandingkan
perlakuan lannya (Tabel 1).

Tabel 1: Tinggi tanaman sawi pagoda dengan pemeberian PGPR berbagai konsentrasi (cm)

Rerata tinggi tanaman (cm)

Konsentrasi PGPR cc/l L MST 2 MST 3 MST 4 MST

20 cc/l PGPR Bioferti 6,66 a 9,55 a 10,55 a 10,88a
25 cc/l PGPR Bioferti 592 a 9,88 a 10,27a 11,16a
30 cc/l PGPR Bioferti 6,72 a 10,05a 10,66a 10,94a
35 cc/l PGPR Bioferti 6,56 a 9,27 a 10,10a 10,38a
Tanpa Pemupukan 5,56 a 8,51 a 9,38 a 10,16a
NPK 16-16-16 6,21 a 8,94 a 10,27 a 10,55a
Pupuk Kandang

kambing 100 g 6,39 a 9,05 a 10,16 a 10,72a

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti notasi dalam kolom yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan uji F

dengan taraf signifikan 5 %.

Seperti dinyatakan oleh Wardani,

2018 sawi jenis pagoda mempunyai batang
pendek  yang sehingga
batangnya tidak terlihat jelas. Morfologi
itu mengakibatkan
banyak bisa

beruas-ruas

sawi yang seperti
lingkungan tidak

Jumlah Daun

mempengaruhi, sehingga karena hal itulah
mengakibatkan tinggi tanaman menjadi
tidak berbeda walaupun diperbandingkan
dengan tanpa pemberian pupuk sama sekali
(Tabel 1).

Tabel 2: Jumlah daun sawi pagoda dengan pemeberian PGPR berbagai konsentrasi (helai)

Rerata Jumlah daun

Konsentrasi PGPR cc/l

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
20 cc/l PGPR Bioferti 744a 14,00 cd 25,88 ef 45,11bc
25 cc/l PGPR Bioferti 799a 16,22 ab 28,67cd 46,44cd
30 cc/l PGPR Bioferti 9,10 a 18,22 a 37,11a 62,00a
35 cc/l PGPR Bioferti 7,55 a 13,89 ef 29,11bc 42 22e¢
Tanpa Pemupukan 722 a 12,88 h 23,66 h 40,66h
NPK 16-16-16 7,66 a 13,55 fg 25,33 fg 46,44cd
Pupuk Kandang kambing 100 g 8,88a  16.00 be 29,43 ab 49,88ab

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti notasi dalam kolom yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan

DMRT dengan taraf signifikan 5 %

Jumlah daun sawi pagoda pada
minggu ke 2 mst, 3 mst dan 4 mst
menjukkan adanya perbedaan antar
perlakuan. Pemberian PGPR 30 cc/l
menujukkan jumlah daun yang terbanyak
(Tabel 2). Tanpa pemberian pupuk jumlah
daun paling sedikit dan dengan
penggunaan NPK 16-16-16 dan pupuk
kandang lebih tinggi walau masih lebih

rendah dibandingakn PGPR 30 cc/l. Seseai
dengan pernyataan Wahyudi, N., 2021
bahwa saat pemberian dan konsentrasi
PGPR mempengaruhi efektifitas mikrobia
yang terkandung dalam PGPR, maka pada
penelitian ininPGPR Bioferti 30 cc/l
kemungkinan merupakan konsentrasi yang
paling optimal untuk diaplikasikan,
utamany pada sawi pagoda.
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Diameter Crop

Diamater crop merupakan salah satu
sifat morfologi yang menentukan kualitas
sawi pagoda. Diameter crop dari masing-
masing perlakuan menunjukkan tidak
adanya perbedaan, namun ababila

dicermati konsentrasi PGPR 30 cc/l tetap
memberikan diameter crop dengan nilai
tertinggi  yaitu 65,10cm lebih luas
dibandingkan dengan tanpa pemupukan
yang hanya 55,16 cm (Tabel 3).

Tabel 3: Daimeter crop sawi pagoda dengan pemberian PGPR berbagai konsentrasi (cm)

Rerata Diameter crop

Konsentrasi PGPR cc/l I MST 2 MST 3 MST 4 MST
20 cc/l PGPR Bioferti 40,27a  55,77a 60,44a 62,66a
25 cc/l PGPR Bioferti 40,61a  54,33a 58.,54a 62,16a
30 cc/l PGPR Bioferti 45,16a  57,77a 60,94a 65,10a
35 cc/l PGPR Bioferti 37,77a  52,89a 55,33a 58,22a
Tanpa Pemupukan 33,66a 49,00a 52,22a 55,16a
NPK 16 41,22a  55,11a 59,72a 62,77a
Pupuk Kandang kambing 100 g 41,55a  53,77a 57,49a 60,99a

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti notasi dalam kolom yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan

DMRT dengan taraf signifikan 5 %.

Berat segar brangkasan, berat kering
brangkasan dan volume akar

Berat segar brangkasan merupakan
variable pertumbuhan yang penting
utamanya untuk sayuran seperti sawi
pagoda ini. Sawi pagoda seperti diketahui,
yang dikonsumsi adalah daunnya, sehingga
bobot segar yang tinggi tentu disertai
dengan bobot daun yang lebih berat. Dari
tabel 4 diketahui bahwa bobot segar
brangkasannya antar perlakuan tidak
berbeda walaupun seperti data-data
sebelumnya dengan tanpa pemupukan
hasilnya relative paling rendah. Nilai bobot
kering juga selaras dengan nilai bobot
segar, dan masing-masing perlakuan juga
tidak menunjukkan perbedaan.

Volume akar menunjukkan kualitas
akar atau luas permukaan akar yang
mampu melakukan fungsinya untuk
mengambil hara utamanya dari tanah.
Apabila volume akarnya tinggi maka
kemampuan tanaman dalah mengabsorbsi
hara semakin baik, sehingga akan berimbas

pada pertumbuhan yang baik dan akhirnya
hasilnyapun juga akan baik. Pada
penelitian ini volume akar sawi pagoda
antar perlakuan menunjukkan perbedaan,
dengan 30 cc/l menghasilkan volume akar
yang paling tinggi (Tabel 4). Seperti
dinyatakan oleh Saputra dkk., 2016, bahwa
akar yang baik adalah apabila akarnya
panjang, permukaan luas dan volume besar
dengan diameter kecil. Penggunaan PGPR
kkonsentrasi 30 cc/l mampu memberikas
kualitas perakaran sawi pagoda lebih baik.
Kondisi seperti ini memungkinkan
peningkatan kemampuan tanaman dalam
mengabsorbsi  hara lebih baik, dan
kemungkinan apabila diaplikasikan pada
tanaman yang ditanam di lahan marginal
kemungkinan akan nampak perbedannya.
Lebih lanjut pada tabel 5 dapat dilihat
bahwa berat ekonomis perlakuan 30
ml/liter PGPR memberikan kecenderungan
nilai lebih tinggi (Tabel 5) walaupun masih
lebih rendah dibandingkan dengan pupuk
NPK 16-16-16.
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Tabel 4: Berat segar brangkasan, berat kering brangkasan, dan volume akar sawi pagoda
dengan pemberian PGPR berbagai konsentrasi

Konsentrasi PGPR cc/l

Berat segar

Berat kering Volume akar

brangkasan (g) brangkasan (g) (ml)
20 cc/l PGPR Bioferti 63,99 a 3,57 a 3,53 cd
25 cc/l PGPR Bioferti 63,55 a 3,94 a 3,39 ef
30 cc/l PGPR Bioferti 76,25 a 4,39 a 5,11a
35 cc/l PGPR Bioferti 58,22 a 325a 3,22 fg
Tanpa pemupukan 54,77 a 3,42 a 222¢g
NPK 16 92,10 a 4,77 a 3,89 ab
Pupuk Kandang Kambing 100 g 60,66 a 4,15 a 3,66 bc

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti notasi dalam kolom yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan

DMRT dengan taraf signifikan 5 %.

Berat ekonomis

Berat ekonomis sawi pagoda pada
semua perlakuan menunjukkan tidak
adanya perbedaan. Tabel 5 menunjukkan
bahwa dengan pemberian PGPR dengan
beragam konsentrasi, tanpa pemberian
PGPR maupun NPK 16-16-16 dan pupuk
kambing tidak menujukkan adanya
perbedaan. Dari tabel 5 walaupun tidak
terdapat perbedaan, dapat dilihat bahwa
penggunaan PGPR dengan konsentrasi 30
cc/l cenderung menghasilkan bbbot

ekonomi tinggi walau lebih kecil dar
penggunaan pupuk NPK. Dengan kenyaan
seperti ini kemungkinan dapt dikatakan
bahwa konsentrasi PGPR 30 cc/l
merupakan konsentrasi yang paling pas,
karena jumlah mikrobia yang terdapat
dalam pupuk PGPR Bioferti merupakan
jumlah paling idel, sehingga memberikan
pertumbuhan dan hasil yang relatuif lebih
baik dibanding dengan konsentrasi lainnya
yaitu 20cc/l, 25 cc/l dan 35 cc/l.

Tabel 5: Berat ekonomis sari pagoda dengan pemberian PGPR berbagai konsentrasi

Konsentrasi PGPR cc¢/l Berat ekonomis (g)
20cc/l PGPR Bioferti 56,11 a
25cc/l PGPR Bioferti 56,33 a
30cc/l PGPR Bioferti 68,44 a
35cc/l PGPR Bioferti 51,33 a
Tanpa Pemupukan 49,22 a
NPK 16-16-16 82,33 a
Pupuk Kandang Kambing 100 g 53,77 a

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan uji F dengan

taraf signifikan 5 %.

KESIMPULAN

1. PGPR Biferti pada tanaman sawi
pagoda meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, dianmetr crop, berat
segar brangkasan serta volume akar.

2. PGPR Bioferti 30 cc/l pada tanaman
sawi pagoda memberikan hasil yang
tidak berbeda dengan pemupukan
NKP maupun pupuk kendang kambing

3. PGPR Bioferti berpotensi untuk
digunakan sebagai pengganti pupuk
kimia.
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PGPR ini sehingga bisa dihasilkan PGPR Oktaviani, E., Sholihah, S.M., (2018).

Bioferti.
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